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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Solvabilitas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan baik secara parsial maupun simultan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Data Laporan Keuangan dari PT Astra Internasional Tbk, serta sampel yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 10 tahun. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Teknik analisis data 

yang digunakan diantaranya uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis 

koefisien korelasi, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan hasil dari rumusan masalah pada 

penelitian maka Variabel Solvabilitas/Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

Profitabilitas/Return on Asset tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan, sedangan Ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya Solvabilitas/Debt to Equity 

Ratio (DER), Profitabilitas/Return on Asset (ROA) dan Ukuran perusahaan memiliki pengaruh bersamaan secara 

simultan terhadap nilai perusahaan. Dapat dilihat dari nilai R2 sejumlah 0,833 atau 83%, dinyatakan bahwa DER, 

ROA dan Ukuran Perusahaan berpengaruh sebesar 83% terhadap Nilai Perusahaan. Untuk sisanya sejumlah 17% 

dipengaruhi beberapa varibel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

 
Kata kunci: Solvabilitas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan 

 

Pendahuluan 

Perekonomian indonesia secara tidak langsung dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global. 

Perekonomian di setiap negara khususnya indonesia dipengaruhi oleh politik domestik. 

Perekonomian yang modern telah membuat persaingan cukup ketat antara beberapa 

perusahaan. Perusahaan didorong untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka dalam 

menanggapi tekanan persaingan. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan dan meningkatkan 

harga saham, yang pada akhirnya menguntungkan pemegang saham (Dewantari et al, 2019).  

Dengan Perkembangan teknologi dan globalisasi yang cepat saat ini, persaingan dalam 

dunia bisnis sangat kompetitif. Perusahaan melakukan hal tersebut untuk memperoleh laba dan 

meningkatkan nilai, dengan pencapainnya melalui peningkatan kesejahteraan para pemegang 

saham atau kepemilikan. (Nanang Ari Utomo, 2016). 

Salah satu dari banyak ukuran keuangan yang digunakan untuk menentukan nilai 

perusahaan adalah PBV. Rasio ini memperjelas hubungan antara harga saham dan nilai buku 

per saham. Beberapa orang mungkin menganggap saham dengan rasio di bawah 1,0 dinilai 

terlalu rendah. Selain profitabilitas, leverage merupakan faktor kunci lain yang dapat 

memengaruhi nilai perusahaan. Nilai suatu organisasi sebagian besar ditentukan oleh leverage-

nya, yang merupakan rasio asetnya terhadap kebutuhan modalnya. DER digunakan untuk 

menandakan leverage dalam studi ini. Ukuran yang membandingkan seluruh jumlah kewajiban 

perusahaan dengan modalnya adalah DER. 

Salah satu produsen mobil terkemuka di Indonesia adalah PT Astra International Tbk. 

Kantor pusat bisnis ini di Jakarta merupakan salah satu konglomerat bersertifikat terbesar di 

Indonesia. Luasnya kepemilikan perusahaan induk investasi ini di berbagai sektor—jasa 
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keuangan, TI, infrastruktur & logistik, pertambangan, pertanian, alat berat, konstruksi, dan 

energi—menjadikannya barometer yang berguna bagi perekonomian Indonesia (Rivan 

Kurniawan, 2019) 
Tabel 1  

Perkembangan Total Laba Setelah Pajak, Total Aset, Total Saham, DER, ROA, Ukuran 

Perusahaan dan Nilai Perusahaan PT Astra Internasional Tbk  

Periode 2013-2022 

 

No Tahun 

Laba 

Setelah 

Pajak 

Total 

Aset 

Total 

Saham 

DER 

(%) 

ROA 

(%) 

Ukuran 

Perusahaan 

Nilai 

Perusahaan 

1 2013 22.297 213.994 40.483 101,52 10,42 33,00 2,59 

2 2014 22.125 236.029 40.483 96,27 9,37 33,09 2,50 

3 2015 15.613 245.435 40.483 93,97 6,36 33,13 1,92 

4 2016 18.302 261.855 40.483 87,16 6,99 33,20 2,39 

5 2017 23.121 295.646 40.483 89,02 7,82 33,32 2,15 

6 2018 27.372 344.711 40.483 97,70 7,94 33,47 1,91 

7 2019 26.621 351.958 40.483 88,45 7,56 33,49 1,50 

8 2020 18.571 338.203 40.483 73,03 5,49 33,45 1,25 

9 2021 25.586 367.311 40.483 70,36 6,97 33,54 1,07 

10 2022 40.420 413.297 40.483 69,58 9,78 33,66 0,95 

Sumber : www.astra.co.id (diolah oleh peneliti) 

 

Data yang diperoleh dari tabel 1.1 merupakan data merupakan data yang menggambarkan 

perkembangan antara laba setelah pajak, total aset, total saham, DER, ROA, Ukuran 

perusahaan dan Nilai Perusahaan. Dengan Laba setelah pajak tertinggi ditahun 2022 sejumlah 

40.420 dan terendah saat 2015 sejumlah 15.613 miliar. Total tertinggi nilai di 2022 sejumlah 

413.297 miliar dan total terendah saat 2013 dengan nilai 213.994 miliar. Setiap tahunnya total 

suatu aset mengalami kenaikan nilai yang cukup baik, hanya menurun di 2020 tetapi tidak terlalu 

tinggi, dapat ditarik kesimpulan bawasannya tingkat kinerja perusahaan sudah baik. Kemudian 

total saham pertahunnya tidak menaik dan penurunan dari tahun 2013-2022 dengan total 

sejumlah 40.483 miliar. Sedangkan total DER terendah saat 2022 sejumlah 69,58 persen dan 

total DER tertinggi saat 2013 sejumlah 101,52 persen. Sedangkan total ROA tertinggi saat 2013 

yaitu sejumlah 10,42 persen dan total ROA terendah saat 2020 yaitu 5,49 persen. Sedangkan 

hasil diatas Ukuran Perusahaan PT Astra Internasional Tbk dari tahun ke tahunnya terjalin 

kenaikan hingga penurunan, penurunan terjalin ditahun 2020 yaitu 33,45 dan tahun 2022 

mengalami kenaikan sejumlah 3,66. Sedangkan total Nilai Perusahaan tertinggi ada ditahun 2013 

sejumlah 2,59x dan total Nilai Perusahaan terendah ditahun 2022 yaitu 0,95x, dan dapat dilihat 

dari gambar grafik 1.1 yang menampilkan perkembangan nilai laba setelah pajak, total aset, 

total saham, DER, ROA, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan dari PT Astra Internasional 

Tbk Periode 2013-2022. 
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Gambar 1  

Grafik Data Nilai Perusahaan PT Astra Internasional Tbk 

Periode 2013-2022 

  

Dari grafik 1.1 diatas mengambarkan fluktuasi pada nilai perusahaan pada PT Astra 

Internasional Tbk cenderung terjalin penurunan di setiap tahunnya, hal tersebut sebabkan 

karena kurangnya kinerja perusahaan, situasi ekonomi global yang kurang stabil, persaingan 

bisnis yang semakin kuat serta dampak dari masa pandemi Covid-19 di Indonesia, saat masa 

pandemi tersebut beberapa sektor di Indonesia ikut melemah. Hal tersebut bisa berdampak 

besar jika perusahaan tidak segera melakukan perbaikan, salah satunya bisa berdampak kepada 

kepercayaan investor. Investor akan merasa kurang yakin dalam berinvestasi pada perusahaan, 

Hal ini dapat menyebabkan turunnya minat dan daya tarik perusahaan bagi investor dalam 

berinvestasi serta terganggunya pasar saham, tetapi beberapa investor memiliki daya tarik 

untuk membeli saham pada perusahaan karena saat turunnya nilai perusahaan maka harga 

saham pada perusahaan ikut turun, dari hal tersebut ada dampak negatif bagi investor jika 

membeli saham yang harganya rendah maka resiko kerugian bagi investor lebih tinggi, karena 

saham yang harganya rendah cenderung bisa lebih rendah lagi dan belum tentu harganya bisa 

naik dengan cepat. Perusahaan dinilai berdasarkan kemampuannya untuk meningkatkan 

kinerja pemegang saham melalui pertumbuhan nilai dan laba, yang dapat menghasilkan 

keuntungan besar bagi pemilik perusahaan jika nilai industrinya lebih unggul. Dalam laporan 

keuangannya, suatu perusahaan dapat memeriksa status keuangannya selama jangka waktu 

tertentu. Siapa pun yang berkepentingan dapat meninjau statistik keuangan yang disertakan 

dalam laporan tersebut. 

Data di atas menandakan bahwa PT Astra Internasional Tbk sedang mengalami masalah, 

oleh karena itu penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Solvabilitas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan  pada PT Astra 

Internasional Tbk Periode 2013-2022” 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

338 

 

3025-1192 

(2024), 2 (12): 335–345                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

Landasan Teori 

Solvabilitas/DER 

Menurut (Sa'adah, 2020) Debt to Equity Rasio (DER) merupakan rasio yang mengukur 

sejauh mana perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur. Semakin tinggi rasio ini, berarti 

semakin besar dana yang diambil dari luar. 

Adapun pendapat menurut (Hery S, 2021) Debt to Equity Rasio (DER) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhdap modal. Rasio ini dihitung 

sebagai hasil bagi antara total uang dengan modal 

 

Profitabilitas/ROA 

(Primyastanto, 2022) Mengemukakan bahwa Return on asset (ROA) merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

(Hendrayanti, 2023) mengemukakan bahwa Return on asset (ROA) adalah rasio 

digunakan untuk melihat dan mengukur besar aset atau aktiva yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan suatu laba dengan cara membagi laba sebelum pajak dan bunga atau EBIT 

(Earning before interest and tax) dengan total aset.  

Ukuran Perusahaan 

(Windi Novianty, 2018) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dilihat dari bidang bisnis 

yang sedang dioperasikan. Ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, 

total aset, tingkat penjualan rata-rata.  

Nilai Perusahaan 

(Andriyan, 2023) menyatakan bahwa nilai perusahaan merupakan suatu nilai yang 

merefleksikan harga yang bersedia dibayar oleh investor untuk sebuah perusahaan.  

Menurut (Racabadi, 2023) Nilai  perusahaan  adalah  nilai  jual  sebuah  perusahaan  

sebagai  suatu  bisnis yang sedang berorientasi. Nilai perusahaan berperan penting bagi seorang 

manajer, karena nilai perusahaan merupakan tolok ukur atas prestasi kerja yang telah dicapai. 
Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, 

jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif. Metode pengumpulan data pada 

penelitian adalah dokumentasi dengan cara mencatat dari data-data yang secara tidak langsung 

melalui pencarian online, data yang dikumpulkan terdiri dari data laporan keuangan tahunan 

yang diperoleh di website PT Astra Internasional Tbk periode 2013-2022, yang dilakukan di 

pada bulan Oktober 2023-Juni 2024. Metode analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, analisis berganda, analisis koefisien korelasi, pengujian hipotesis dan 

koefisien determinasi. Adapun populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangan PT Astra 

Internasional Tbk tahun 2013-2022, sampel yang digunakan berupa laporan saham, neraca dan 

laporan laba rugi sejumlah 10 tahun. 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul merupakan data yang diperoleh dari 4 variabel 

yaitu, Solvabilitas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan. Deskrifsi masing-

masing variabel penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Solvabilitas/Debt to Equity Rasio (DER) 

Tabel 2  

DER PT Astra Internasional Tbk, tahun 2013-2022 

Tahun 
Total Hutang Ekuitas Debt to Equity Ratio 

(dalam miliar rupiah) (dalam miliar rupiah) (%) 

2013 107.806.000  106.188.000  101,52 

2014 115.705.000  120.187.000  96,27 

2015 118.902.000  126.533.000  93,97 

2016 121.949.000  139.906.000  87,16 

2017 139.325.000  156.505.000  89,02 

2018 170.348.000  174.363.000  97,70 

2019 165.195.000  186.763.000  88,45 

2020 142.749.000  195.454.000  73,03 

2021 151.696.000  215.615.000  70,36 

2022 169.577.000  243.720.000  69,58 

Sumber : data diolah peneliti tahun 2024 

2. Profitabilitas/Return on Aset (ROA) 

Tabel 3  

ROA PT Astra Internasional Tbk, tahun 2013-2022 

Tahun 
Laba Bersih Total Aset Return on Asset 

(dalam miliar rupiah) (dalam miliar rupiah) (%) 

2013 22.297.000 213.994.000 10,42 

2014 22.125.000 236.029.000 9,37 

2015 15.613.000 245.435.000 6,36 

2016 18.302.000 261.855.000 6,99 

2017 23.121.000 295.646.000 7,82 

2018 27.372.000 344.711.000 7,94 

2019 26.621.000 351.958.000 7,56 

2020 18.571.000 338.203.000 5,49 

2021 25.586.000 367.311.000 6,97 

2022 40.420.000 413.297.000 9,78 

Sumber : data diolah peneliti tahun 2024 

3. Ukuran Perusahaan 

Tabel 4  

Ukuran Perusahaan PT Astra Internasional Tbk, tahun 2013-2022 

Tahun 
Total Aset 

Ukuran Perusahaan 
(dalam miliar rupiah) 

2013 213.994.000 33,00 

2014 236.029.000 33,09 

2015 245.435.000 33,13 

2016 261.855.000 33,20 

2017 295.646.000 33,32 

2018 344.711.000 33,47 

2019 351.958.000 33,49 

2020 338.203.000 33,45 

2021 367.311.000 33,54 

2022 413.297.000 33,66 
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Sumber : data diolah peneliti tahun 2024 

4. Nilai Perusahaan 

Tabel 5 

Nilai Perusahaan PT Astra Internasional Tbk, tahun 2013-2022 

Tahun 
Harga Perlembar 

Saham 
Nilai Buku Saham 

Price to Book Value 

(kali) 

2013 6.800 2.623 2,59 

2014 7.425 2.969 2,50 

2015 6.000 3.126 1,92 

2016 8.275 3.456 2,39 

2017 8.300 3.866 2,15 

2018 8.225 4.307 1,91 

2019 6.925 4.613 1,50 

2020 6.025 4.828 1,25 

2021 5.700 5.326 1,07 

2022 5.700 6.020 0,95 

Sumber : data diolah peneliti tahun 2024 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Bahwasanya angka signifikasi Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,200 menampilkan 

bahwasanya angka melampaui 0,05. Akibatnya sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, 

asumsi normalitas ini telah berdistribusikan normal. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil dari uji multikolinearitas dari tiga variabel diantaranya DER memiliki nilai 0,395 > 

0,1 dan variabel VIF 2,534 < 10 maka data tersebut tidak menunjukkna multikolinearitas. 

Variabel ROA memiliki nilai tolerance 0,884 dimana nilai tersebut > 0,1 serta nilai VIF 1,131 

< 10 oleh karena itu data tersebut tidak ditemukan multikolinearitas. Variabel Ukuran 

Perusahaan memiliki nilai tolerance 0,424 dimana nilai > 0,1 serta angka dari VIFnya 2,359 < 

10 maka data tersebut tidak terjalin multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 25 

Hasil olah data diatas dapat dikemukakan persamaan regresi dengan perolehan: 

Y = 51,474 + 0,21 X1 + 0,026 X2 + (-1,551) X3+ e 

1. Konstanta sejumlah 51,474 menampilkan bahwa bilamana DER, ROA dan Ukuran 

Perusahaan dianggap konstan dan nilainya 0, maka nilai variabel dependen Nilai 
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Perusahaan/PBV 51,474. 

2. Koefisien DER sebagai variabel (X1) 0,21 dan bertanda positif. Setiap peningkatan angka 

DER sejumlah 1 satuan maka Nilai Perusahaan juga menaik sejumlah 0,21, hingga memiliki 

asumsi variabel independen lain pada regresi ini nilainya tetap. 

3. Koefisien ROA sebagai variabel (X2) 0,026 dan bertanda positif. Maka setiap 

peningkatan ROA sejumlah 1 satuan, maka Nilai Perusahaan/PBV menaik sejumlah 0,026 

dan memiliki asumsi variabel independen lain pada regresi ini nilainya tetap. 

4. Koefisien Ukuran Perusahaan sebagai variabel (X3) (-1,551) dan bertanda negatif. Hal 

tersebut dijelaskan bahwa setiap penambahan Ukuran Perusahaan 1 satuan, maka Nilai 

Perusahaan/PBV akan menurun 1,551, hingga memiliki asumsi variabel independen lain 

pada regresi ini memiliki nilai tetap. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Tabel 7  

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 

  

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 25 

Hasil pada tabel menampilkan perolehan nilai thitung serta angka signifikan dari perolehan 

data yang dilakukan. Nilai ttabel sendiri dipahami dengan nilai degree of freedom (df) pada uji 

signifikansi 5% pada hipotesis dua arah. Menyatakan bahwa hasil perhitungan diatas memiliki 

hipotesis uji parsial sebagai berikut: 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan/PBV 

  Dari pengujian uji hipotesis (Uji t) dapat ditinjau dari tabel diatas dipahami angka 

signifikansi 0,105 > 0,05 menampilkan bahwa penelitian tidak signifikan. Dan thitung lebih 

kecil dari ttabel yaitu 1,906 < 3,143 maka Ha1 ada penolakan serta Ho1 ada penerimaan. Maka 

tidak terjalin pengaruh dengan berparsial antara variabel DER kepada Nilai 

Perusahaan/PBV atau hipotesis ditolak terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan/PBV   

Hasil pengujian uji hipotesis (Uji t) dapat ditinjau dari tabel diatas dipahami angka 

signifikansi 0,653 > 0,05 bermakna penelitian tidak signifikan. Dan thitung lebih kecil dari 

ttabel yaitu 0,473 < 3,143 alhasil Ha2 ada penolakan serta Ho2 ada penerimaan. 

Kesimpulannya variabel ROA tidak berdampak dengan berparsial terhadap Nilai 

Perusahaan/PBV atau hipotesis dasar Nilai Perusahaan ditolak. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan/PBV   

Ditinjau pengujian uji hipotesis (Uji t) ditinjau dari tabel diatas angka signifikansi 0,035 < 

0,05 mengartikan bahwasanya angka signifikan. Dan thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -2,714 

< 3,143 maka Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Dengan arti dengan berparsial variabel Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan/PBV atau hipotesis dasar Nilai Perusahaan ada 

penerimaan. 
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Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

 Pada dasarnya uji statistik F dipakai untuk mengevaluasi apakah semua variabel 

independen yang dilibatkan pada pemodelan memiliki dampak secara bersamaan kepada 

variabel terikat atau dependen. Berikut ini perhitungan uji simultan: 

Tabel 8  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel uji F dinyatakan bawasannya nilai Fhitung sejumlah 15,984  dan ftabel 

sejumlah 4,35, yang menyatakan bahwa Fhitung > ftabel dengan perolehan angka signifikansi 

(0,003 < 0,05), diartikan Ho4 ada penolakan serta Ha4 ada penerimaan. Hal tersebut dapat 

diartikan DER, ROA dan Ukuran Perusahaan dengan bersimultan berdampak positif serta 

angka signifikan kepada Nilai Perusahaan/PBV. 

Uji Koefisien Determinasi 

Sugiyono,2017) berpendapat tujuan mendasar koefisien determinasi R2 untuk 

mengukurkan sejauh apa mana variabel dependen menerangkan terbatasnya variabel 

dependen. Tujuan pengujian ini untuk memastikan presentase keseluruhan variabel dependen 

yang dijelaskan secara bersamaan oleh variabel independen dengan bersimultan, serta besarnya 

dampak pengaruh dari variabel lain. Berikut ini hasil perhitungan uji koefisien determinasi : 

Tabel 9  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 25 

Dapat dipahami tabel diatas menampilkan hasil dari perhitungan memperoleh nilai R2 

sejumlah 0,833 atau 83%. Dapat dinyatakan bahwa DER, ROA dan Ukuran Perusahaan 

berdampak sejumlah 83% terhadap Nilai Perusahaan. Untuk sisanya sejumlah 17% 

perhitungan dari (100% - 83%) dipengaruhi beberapa varibel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian. Jika dilihat dari data interprestasi interval korelasi, maka angka 0,83 menampilkan 

hubungan yang sangat tinggi, dapat diartikan bahwa DER, ROA dan Ukuran Perusahaan 

berkorelasi sangat tinggi terhadap Nilai Perusahaan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis mengenai penelitian dengan judul 

“Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan PT 

Astra Internasional Tbk Periode 2013-2022”. Maka kesimpulan yang dapat ditarik antara lain: 

1. Secara uji parsial (t) Solvabilitas/DER memiliki angka signifikan 0,105 > 0,05 serta angka 

thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 1,906 < 3,143 maka Ha1 ada penolakan serta Ho1 ada 

penerimaan. Jadi mengindikasikan bahwa variabel DER tidak berdampak dengan 

bersignifikan terhadap Nilai Perusahaan PT Astra Internasional Tbk periode 2013-2022. 

2. Secara uji parsial (t) Profitabilitas/ROA memiliki angka signifikan 0,653 > 0,05 dan thitung 

lebih kecil dari ttabel yaitu 0,473 < 3,143 maka Ha2 ada penolakan serta Ho2 ada 

penerimaan. Jadi mengindikasikan bahwa variabel ROA tidak berdampak dengan 

bersignifikan terhadap Nilai Perusahaan PT Astra Internasional Tbk periode 2013-2022. 

3. Secara uji parsial (t) Ukuran Perusahaan memiliki angka signifikan 0,035 < 0,05 dan thitung 

lebih kecil dari ttabel yaitu -2,714 < 3,143 maka Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Jadi 

mengindikasikan bahwa variabel Ukuran Perusahaan berdampak dengan bersignifikan 

terhadap Nilai Perusahaan PT Astra Internasional Tbk periode 2013-2022 

4. Secara uji simultan (F) atau bersamaan Solvabilitas/DER, Profitabilitas/ROA dan Ukuran 

Perusahaan nilai Fhitung sejumlah 15,984 dan Ftabel sejumlah 4,35, yang menyatakan bahwa 

Fhitung > Ftabel dengan perolehan angka signifikansi (0,003 < 0,05), maka Ho4 ada penolakan 

serta Ha4 ada penerimaan. Hal tersebut dapat diindikasikan bahwa DER, ROA dan Ukuran 

Perusahaan dengan bersimultan berdampak positif dan signifikan terhadap Nilai 

perusahaan PT Astra Internasional Tbk periode 2013-2022. 
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